GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN

(GBPP)
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SPMI- UNDIP GBPP | 10.04.03 | 209

Revisi ke
Tanggal
Dikaji Ulang Oleh Ketua Program Magister Biologi
Dikendalikan Oleh GPM Program Magister Biologi
Disetujui Oleh Dekan Fakultas Sains dan Matematika

UNIVERSITAS

DIPONEGORO

SPMI-UNDIP/GBPP/10.04.03/209

Revisi ke Tanggal

2 28 Juni 2012

Garis Besar Program
Pembelajaran

Disetujui Oleh

Dekan Fak.
Sains
Dan Matematika




GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN | Disetujui oleh

(GBPP) Dekan Fak
Sains dan
Matematika

) SEMARANG 4

Revisi ke: Tanggal:
0 28 Juni 2012 SPMI-UNDIP/GBPP/10.09.02/209

Mata Kuliah . BIOMONITORING

Kode/ Bobot . PAB 510 (3SKS)

Deskripsi singkat . Biomonitoring merupakan kajian pemantauan kualitas lingkungan
menggunakan organisme. Monitoring secara fisik dan kimia terhadap
toksikan di alam sangat dinamis terhadap waktu dan tempat. Sistem
biologi dapat mengintegrasikan hampir semua aspek variabel
lingkungan dalam skala waktu yang besar dengan pengukuran yang
lebih mudah. Biomonitoring dapat digunakan untuk guna menduiga
dampak yang lebih luas dari pencemaran udara, air, dan tanah
sebagai landangan dalam pengembangan pengelolaannya. Namun,
faktor sosial, ekonomi, dan politik juga diperlukan guna mendukung
keberhasilan pengelolaannya.

Mata kuliah Biomonitoring Membahas aspek umum dan pendekatan
integratif biomonitoring; konsep biomonitor, bioindikator, biomarker;
program internasional untuk biomonitoring;  bioindikator dan
pengelolaan ekosistem; bioindikator alga, invertebrata , tumbuhan,
vertebrata, mamalia; biomarker dan ekotoksikologi; biomonitoring dan
konservasi lingkungan

Standar kompetensi : Mahasiswa mampu menetapkan dan menggunakan organisme yang
(SK) tepat guna memantau kualitas lingkungan udara, air dan tanah
sebagai landasan dalam pengelolaan lingkungan




1 2 3 4 5 6 7
No Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Soft skill | Pustaka
Pembelajar
an
APAKAH BIOMONITORING ITU?
Mahasiswa mampu membedakan (C2) [e Perbedaan e Monitoring kualitas A,CD,F
monitoring lingkungan secara fisik, kimia | Biomonitoring lingkungan secara
maupun  biologi  (biomonitoring) dan | dengan monitoring fisik, kimia dan
memberikan (C3) contoh pemanfaatannya | lingkungan secara biologi Diskusi
terhadap problem lingkungan fisik dan kimia e Perbedaan interaktif
biomonitor, Presentasi \
bioindikator, materi
biomarker SGD
¢ Contoh pemanfaatan
biomonitoring
kualitas lingkungan
KONSEP BIOINDIKATOR
2 Mahasiswa mampu menjelaskan  (C2) ePersyaratan  suatu Diskusi A.CD,F
persyaratan suatu organisme menjadi | Konsep bioindikator organisme dapat interaktif
biioindikator serta membedakan (C2) respon dapat digunakan Presentasi N
organisme mulai tingkat seluler hingga sebagai bioindikator teri
komunitas terhadap pencemaran « Kategori bioindikator g(a;[)
PROGRAM INTERNATIONAL BIOMONITORING
3 Mahasiswa mampu menjelaskan program Program e Specimen Banking Diskusi CD
internasional  biomonitoring  (C2)  dan internasisonal e Biomonitoring di interaktif
memberikan (C3) contoh program yang Biomonitoring negara maju Presentasi \
dapat diimplementasikan di Indonesia, e Biomonitoring di materi
menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) negara berkembang | SGD




lingkungan yang tercemar

BIOINDIKATOR KUALITAS AIR
4 Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) planton e Keunggulan plankton ACDEG
keunggulan dan kelemahan plankton untuk sebagai bioindikator | H,l
biomonitoring kualitas air dan memberikan o Kelemahan plankton | Diskusi
(C3) contoh pemanfaatannya serta sebagai bioindikator | Interaktif -
menganalisis (C4) penyebab pencemaran air e Protokol sampling Preselnta3|
dan mengevaluasi (C5) pencemaran air yang e Pemanfaatan materi
terjadi serta terampil (C6) dalam melakukan fitoplankton dalam SGD
identifikasi plankton guna menduga kualitas evaluasiipendugaan | Simulasi
perairan dengan menggunakan algalbase.org kualitas air d(_angan
serta terampil dalam pendugaan kualitas air « Penggunaan SimRver
berbasis diatom algalbase.or untuk | Agalbase.org
identifikasi
fitoplankton
5 Mahasiswa mampu menganalisis (C4) dan Aplikasi indeks e Macam-macam Diskusi G,H,J
mengevaluasi (C5) kualitas perairan dan | diversitas spesies Indeks diversitas interaktif
terampil (C6) dalam menghitung indeks e Penghitungan indeks | Presentasi
diversitas spesies baik secara manual diversitas materi
maupun  menggunakan  software  dan e Intepretasi hasil SGD
mengintepretasikannya  guna  menduga Software
kualitas air indeks
diversitas
(PAST)
6 -7 | Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) invertebrata e Keunggulan ACD,I
keunggulan dan kelemahan invertebrata invertebrata sebagai | Diskusi
untuk biomonitoring kualitas air dan bioindikator interaktif
memberikan (C3) contoh pemanfaatannya e Kelemahan Presentasi
serta menganalisis (C4) dan mengevaluasi invertebrata sebagai | materi
(C5) pencemaran air yang terjadi serta bioindikator SGD

terampil (C6) dalam menghitung EPT indeks




e Pemanfaatan
invertebrata dalam
evaluasi/pendugaan

kualitas air
e Penggunaan EPT
indeks
8 Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) lkan sebagai e Keunggulan ikan ACD,l
keunggulan dan kelemahan ikan untuk bioindikator dan sebagai bioindikator
bioindikator dan biomarker kualitas air dan biomarker e Kelemahan ikan Diskusi
memberikan (C3) contoh pemanfaatannya sebagai bioindikator | interaktif
serta menganalisis (C4) penyebab e Pemanfaatan ikan Presentasi
pencemaran air dan mengevaluasi (C5) dalam materi
pencemaran air yang terjadi serta terampil evaluasi/pendugaan | SGD
(C6) dalam penggunaan ikan sebagai kualitas air
biomarker
9 UTS
EKOTOKSIKOLOGI
10- | Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) dan Ekotoksikologi e Macam macam AB,CD,
11 memberikan (C3) contoh macam-macam toksikan
toksikan serta menganalisis (C4) dan e Dampak toksikan
mengevaluasi (C5) dampak toksikan pada level molekuler
terhadap organisme sebagai landasan dalam seluler hingga
pengembangan pengelolaan lingkungan ekosistem
¢ Pengembangan
penelitian
ekotoksikologi
BIOMONITORING KUALITAS UDARA/TANAH
12 | Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) Lichenes e Keunggulan lichenes | Diskusi AD,F
keunggulan dan kelemahan lichenes untuk sebagai bioindikator | interaktif
bioindikator kualitas udara dan memberikan e Kelemahan liochenes | Presentasi
(C3) contoh pemanfaatannya serta sebagai bioindikator | materi




menganalisis (C4) penyebab pencemaran e Pemanfaatan SGD
udara dan mengevaluasi (C5) pencemaran lichenes dalam
udara yang terjadi serta terampil (C6) dalam evaluasi/pendugaan
penggunaan lichenes sebagai bioindikator kualitas udara
kualitas udara
13 | Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) Tumbuhan rendah | e Keunggulan ADF
keunggulan dan kelemahan Bryophyta dan sebagai bioindikator Bryophyta dan
Pteridophyta untuk bioindikator kualitas udara | kualitas udara dan Pteridophyta sebagai
dan memberikan (C3) contoh tanah bioindikator
pemanfaatannya serta menganalisis (C4) e Kelemahan Diskusi
penyebab pencemaran udara dan Bryophyta dan interaktif
mengevaluasi (C5) pencemaran udara yang Pteridophyta sebagai | Presentasi
terjadi serta terampil (C6) dalam penggunaan bioindikator materi
Bryophyta dan Pteridophyta sebagai e Pemanfaatan SGD
bioindikator kualitas udara dan tanah Bryophyta dan
Pteridophyta dalam
evaluasi/pendugaan
kualitas udara
14 | Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) Tumbuhan tinggi | e Keunggulan AD,F
keunggulan dan kelemahan tumbuhan tingkat | sebagai indikator tumbuhan tingkat
tinggi untuk bioindikator kualitas udara dan kualitas udara dan tinggi sebagai
memberikan (C3) contoh pemanfaatannya tanah bioindikator
serta menganalisis (C4) penyebab ¢ Kelemahan Diskusi
pencemaran udara dan mengevaluasi (C5) tumbuhan tingkat interaktif
pencemaran udara yang terjadi serta terampil tinggi sebagai Presentasi
(C6) dalam penggunaan tumbuhan tingkat bioindikator materi
tinggi sebagai bioindikator kualitas udara dan e Pemanfaatan SGD
tanah tumbuhan tingkat
tinggi dalam
evaluasi/pendugaan

kualitas udara




HEWAN SEBAGAI BIOINDIKATOR PERUBAHAN LINGKUNGAN
15 Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) Hewan sebagai ¢ Hewan laut sebagai ADF
keunggulan dan kelemahan hewan untuk bioindkator perubahan | bioindikator
bioindikator perubahan lingkungan dan lingkungan perubahan
memberikan (C3) contoh pemanfaatannya lingkungan
serta menganalisis (C4) dan mengevaluasi e Burung sebagai
(C5) penyebab perubahan lingkungan yang bioindikator Diskusi
terjadi serta terampil (C6) dalam penggunaan perubahan LISKUSI
hewan sebagai bioindikator perubahan lingkungan |Fr)1teraktt|f ,
lingkungan » Vertebrata sebagai mr:t?;in as!
bioindikator
SGD
perubahan
lingkungan
e Mamalia sebagai
bioindikator
perubahan
lingkungan
BIOMONITORING SEBAGAI LANDASAN DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN
16 | Mahasiswa mampu menjelaskan (C2) Pengelolaan e Problem lingkungan A.CD,F,l
manfaat biomonitoring sebagai landasan lingkungan e Pengelolaan Diskusi
dalam pengelolaan lingkungan dan lingkungan . ,

) interaktif
memberikan (C3) contoh pemanfaatannya Presentasi
serta menganalisis (C4) dan mengevaluasi materi
(C5) problem lingkungan serta terampil (C6)

) SGD
dalam pengembangan strategi pengelolaan
lingkungan
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